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Abstract
Purchasing is the first activity in trading companies. A company  may not 
sale the product before they have it.  The good credit purchase system 
can give us  information about products,  suppliers,  stocks,  purchases,  
and expenses.  The software has features that will enable your 
organization to  extend control over purchasing and expenses, manage 
account payable, print cheque, manage cost .  
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1. Pendahuluan 
Sistem Pembelian Kredit merupakan bagian dari siklus pengeluaran 
(expenditure).  Komponen lain dari sistem pengeluaran adalah sistem 
penggajian dan pengeluaran kas lainnya.  Pada sistem pembelian umumnya 
diperlukan informasi-informasi sebagai berikut : 
1. Jumlah barang yang harus dipesan, karena persediaan menipis 
2. Jumlah order pembelian yang diterbitkan setiap periode 
3. Barang yang di order yang belum diterima barangnya 
4. Jumlah hutang yang akan jatuh tempo (0-30, 31-60, 61-90, lebih 90 
hari)
5. Informasi pembelian berdasarkan barang, suplier/pemasok, maupun 
faktur atau urutan pembelian 
6. Informasi hutang berdasarkan suplier, maupun urutan pembayaran 
hutang.
2. Sistem informasi pembelian kredit 
Sebuah sistem informasi pembelian pada suatu perusahaan umumnya 
memiliki aktivitas-aktivitas sebagai berikut : 
1. Permintaan pembelian dari bagian yang membutuhkan, misalnya 
Bagian Gudang 
2. Pemesanan barang ke suplier oleh bagian pembelian 
3. Penerimaan barang dan dokumen dari suplier 
4. Pencatatan barang masuk 
5. Pencatatan hutang jika pembelian kredit 
6. Pembayaran hutang jika pembelian kredit 
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Aliran Dokumen (Flow Map) antara bagian yang terkait (Supplier – 
Pembelian – Gudang – Keuangan) dapat digambarkan secara umum sebagai 
berikut : 
  Berlaku : 1 Januari 2006
  Revisi : 1No.Dokumen : DAD-Deka-01
  Salinan : Asli
  Halaman : 1 dari 1
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Gambar 1.  Flow Map Sistem Informasi Pembelian Kredit 
Berdasarkan aliran data secara umum tersebut, kita dapat mengenal proses 
pencatatan apa saja yang perlu dilakukan.  Bagian internal (yang 
mengoperasikan sistem) adalah bagian Pembelian dan Keuangan/Hutang.  
Dari proses tersebut dapat dirancang sistem berbasis komputer yang 
memanfaatkan teknologi basisdata (database). 
3. Jenis-jenis pembelian 
Pada prakteknya, pembelian yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
dikategorikan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan jangka waktu pembayaran, terdiri atas : 
a. Pembelian tunai, yang jangka waktu pembayarannya sangat 
singkat ataupun bersamaan dengan terjadinya penerimaan 
barang
b. Pembelian kredit, yang jangka waktu pembayarannya lebih 
lama misalnya 1 bulan, 2 bulan atau sesuai penjanjian. 
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2. Berdasarkan jumlah barang yang dibeli, terdiri atas : 
a. Pembelian grosir, yaitu pembelian dalam jumlah banyak.  
Karena nilai pembeliannya juga cukup besar, maka pada 
umumnya pembelian grosis bersifat kredit. 
b. Pembelian eceran, yaitu pembelian dalam jumlah sedikit.  
Karena nilai pembeliannya juga relatif kecil, maka pada 
umumnya pembelian eceran bersifat tunai. 
3. Berdasarkan hak atas barang yang dibeli, terdiri atas : 
a. Pembelian umum, yaitu jika terjadi pengalihan hak dari 
pihak penjual ke pihak pembeli.  Pembelian ini merupakan 
bentuk yang paling umum, karena penjual tidak menanggung 
resiko apapun jika barang sudah dibeli. 
b. Pembelian konsinyasi, yaitu barang yang dijual sebenarnya 
adalah milik suplier asal.  Artinya jika barang tidak laku, 
dapat dikembalikan kepada suppliernya.  Misalnya sebuah 
supermarket “Y” membeli pakaian dari pabrik “Z”.  Pakaian  
yang dibeli oleh “Y” sepenuhnya milik pabrik “Z”, sehingga 
jika tidak laku dapat dikembalikan ke pabrik.  Sedangkan 
atas pakaian yang laku terjual, umumnya supermarket 
tersebut memperoleh komisi dari pabrik “Z”. 
4. Perancangan basis data 
Berdasarkan analisis aliran data di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya sistem pembelian kredit memiliki 2 transaksi penting yaitu : 
1. Transaksi pemesanan barang dan pembelian ke supplier
2. Transaksi pembayaran hutang jika pembelian dilakukan secara 
kredit
Kedua transaksi tersebut dapat menjadi lebih sederhana, misal pada sistem 
pembelian eceran, dimana sebagian besar dilakukan secara tunai, maka 
proses-proses tersebut menjadi satu kesatuan.  Dengan demikian sistem 
pembelian eceran hanya memiliki satu transaksi saja. 
Berikut ini adalah sebuah contoh rancangan basisdata untuk sistem 
pembelian kredit, namun dapat digunakan untuk sistem pembelian tunai.  
Basisdata terdiri dari 4 tabel transaksi, yaitu tabel Pembelian dan tabel 
Detil Pembelian, tabel Pembayaran dan tabel Detil Pembayaran.  Basisdata 
juga terdiri dari 3 tabel induk (master) yaitu tabel suplier, tabel barang 
dan tabel kelompok barang.  Relasi antar tabelnya digambarkan sebagai 
berikut : 
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Gambar 2. Relasi Antar Tabel Sistem Pembelian Kredit 
Keterangan :   
 1------oo = relasi satu ke banyak 
 Field yang dicetak tebal misal NoFJ pada tabel FB, KodeBarang 
pada tabel Barang.  
 Tabel transaksi pembelian disimpan pada tabel FB (Master data dari 
Faktur Pembelian) dan tabel FBDet (Detil data dari Faktur 
Pembelian) 
 Tabel transaksi pembayaran hutang disimpan FBBayar (Master data 
Pembayaran Hutang) dan tabel FBBayarDet (Detil data Pembayaran 
Hutang)
 Tabel Supplier, Barang dan Tipe Barang merupakan tabel Master 
Data)
5. Menu dan Antarmuka Program 
Setelah perancangan database selesai dilakukan, barulah kita menentukan 
susunan menu program aplikasi dan antarmukanya.  Berikut susunan menu 
utama dari sistem ini. 
Gambar 3. Susunan Menu Sisem Pembelian Kredit 
Menu
Utama
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Struktur Tampilan pada sistem ini sebagai berikut : 
Gambar 4. Struktur Tampilan Sistem Pembelian Kredit 
Pada modul File, Pembelian dan Catatan terdapat icon-icon untuk 
memasukkan data (New), mengedit data (Edit), menghapus (Delete),
memberi tanda data benar/sudah diperiksa, setelah di-post data tidak 
dapat diedit (Post), mencari (Search), memperbaharui tampilan 
(Refresh), mencetak (Print), menutup modul (Close) dan memfilter data 
(Filter). Tombol filter hanya ada pada transaksi pembelian dan 
pembayaran hutang.  Berikut icon-icon yang digunakan : 
Gambar 5. Icon untuk proses data 
Bentuk antamuka saat masuk sistem, dan menu-menu yang terdapat dalam 
sistem ini adalah sebagai berikut :  
Gambar 6. Tampilan log-in ke dalam sistem pembelian 




…………..Keterangan Menu | Hari/Jam
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Gambar 8. Tampilan Menu Pembelian 
Gambar 9. Tampilan Menu Catatan 
Gambar 10. Tampilan Menu Laporan 
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Untuk melihat lebih rinci proses yang dapat dilakukan pada modul File, 
yang terdiri dari master data Supplier, Barang dan Tipe Barang dapat 
dilihat pada gambar yang disusun dalam bentuk Tile berikut : 
Gambar 11. Modul Master Data Supplier, Barang dan Tipe Barang 
Gambar 12. Tampilan Modul Pembelian 
Pada modul Faktur Pembelian, user dapat menambahkan faktur pembelian 
yang diterima dari supplier, mengedit dsb.  Data pembelian ini dapat 
diurutkan secara ascending/descending dengan cara mengklik pada judul 
kolom yang dikehendaki, seperti No.Faktur, Tgl.Faktur dan kolom-kolom 
lainnya.  Untuk menyaring data tertentu dengan cara mengklik tombol 
Filter, kemudian pilih Faktur yang difilter berdasarkan Nomor Faktur, Tgl. 
Jatuh Tempo atau berdasarkan Supplier tertentu.  Data hasil 
filter/saringan dapat dicetak menggunakan tombol Print.  Untuk mengubah 
data (edit), dapat dilakukan dengan tombol Edit, misal kita ingin 
memperbaiki jumlah barang yang diterima dari supplier.  Tombol Posting 
digunakan untuk mengunci data ini agar tidak bisa diedit kembali.  Proses 
ini melakukan pencatatan barang yang masuk ke dalam tabel Barang 
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sehingga jumlah barang bertambah dan pencatatan hutang yang masuk ke 
dalam tabel Supplier sehingga hutang bertambah. 
Transaksi Pembelian yang akan dimasukkan, dapat dilihat pada gambar 
berikut : 
Gambar 13. Tampilan Masukan Faktur Pembelian 
Gambar 14. Tampilan Modul Pembayaran Hutang 
…….…….…. Nomor Faktur 
diawali FB+nomor urut 
………. Default pembayaran 30 
hari dari tgl. Pembelian 
…………………. Detil barang 
yang dibeli 
……………. Subtotal Faktur 
 ……………………Discount 
……………..… Total Faktur 
 ……….. Diisi jika ada uang 
muka 
……. Harga barang diambil dari 
kontrak per suplier 
Ok jika mau disimpan 
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Pada modul Pembayaran Hutang, kita dapat melakukan proses pembayaran 
faktur jika pembelian dilakukan secara kredit.  Detil faktur yang akan 
dibayar dapat dilihat pada gambar berikut : 
Gambar 15. Tampilan Masukan Pembayaran Hutang 
Keterangan field : 
 Total Faktur  : jumlah pembelian 
 Uang Muka  : pembayaran uang muka, jika pembelian tunai maka 
uang muka diisi sama dengan total faktur. 
 Hutang  : jumlah hutang yang harus dibayar 
 Bayar   : jumlah pembayaran hutang (hutang dikurangi 
discount dan penghapusan) 
 Discount  : jumlah potongan pembayaran 
 Penghapusan  : jumlah penghapusan hutang 
Gambar 16. Tampilan Modul Biaya Operasional 
Pada modul Biaya Operasional, kita dapat memasukkan data biaya 
operasional seperti transport, uang makan, biaya bongkar, biaya alat tulis 
kantor, dsb.  Berikut tampilan masukan biaya operasional untuk Transport 
pada tanggal 01/03/2005 sebesar Rp. 230,500. 
…….….No. Pembayaran 
diawali FBB +<nomor 
urut> 
…………. Faktur yang 
akan dibayar, hutang per 
faktur, jumlah bayar, 
discount pembayaran, 
penghapusan hutang 
 ..........Cara pembayaran:   
Giro, Tunai, Transfer, 
Dari Deposit 
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Gambar 17. Tampilan Masukan Biaya Operasional 
Gambar 18. Tampilan Modul Laporan Pembelian 
Pada modul Laporan Pembelian, ada sejumlah jenis laporan yang dapat 
dihasilkan tergantung informasi apa yang dikehendaki.  Misal kita ingin 
memilih jenis laporan Pembelian per Faktur, kemudian isikan periode 
pembeliannya.  Contoh laporan dapat dilihat pada gambar berikut : 
Gambar 19. Preview Laporan Pembelian per Faktur (per periode) 
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Pada modul Laporan Pembayaran Hutang, ada sejumlah jenis laporan dapat 
dihasilkan.  Contoh modul dan hasil laporan dapat dilihat pada gambar 
berikut : 
Gambar 20. Tampilan Modul Laporan Pembayaran Hutang 
Gambar 21. Preview Laporan Pelunasan 
Pada modul Laporan Hutang, ada dua jenis laporan dapat dihasilkan. 
Contoh modul dan laporan dapat dilihat pada gambar berikut : 
Gambar 22. Tampilan Laporan Hutang 
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Gambar 23. Tampilan Preview Laporan Umur Hutang 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan implementasi sistem, dapat 
disimpulkan : 
1. Sistem Pembelian Kredit berbasis komputer sangat membantu sekali 
dalam proses pencatatan dan pembuatan laporan. 
2. Laporan Pembelian, Pembayaran Hutang dan Analisis Hutang dapat 
dihasilkan setiap saat, sehingga kualitas informasi yang cepat, tepat 
dan akurat terpenuhi. 
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